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Abstract 
 
Various man in to face the change of attitude. Some of the people see the changes as a 
threat and some see it as a possibility for a batter life. There is none who be able to 
prevent from the alteration. Because of it happen any time of human life.in this era of 
globalization present accelerate the developments of the times in all aspects of life. 
Education is one of the most important supporting factors in addressing climate change. 
Of chourse, it must be supported by education institution that worthy of. For an 
instituation is a place of education. Change is expected to solve the various problems 
that education especially in matters of discipline expected the creation of the result of 
conducive for improving the quality of education and the development of human 
resources in order to prepare the next generation of indonesia future. 
 
Kata Kunci: kepala sekolah, pembinaan, kedisiplinan 
   
A. Pendahuluan  
Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan, suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Perubahan-perubahan itu menuntut berbagai tugas yang harus dikerjakan oleh 
para tenaga pendidikan sesuai peran dan fungsi masing-masing. Dalam hal ini kepala 
sekolah berperan penting dalam mengembangkan lembaga pendidikan dan kualitas 
suatu lembaga. Untuk menghantarkan supaya sekolah menjadi berkualitas sesuai yang 
di harapkan. Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi pesrta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. Membangun karakter bangsa pada generasi 
sekarang ini merupakan kegiatan yang mendesak dan bersifat sangat penting dilakukan 
(Setiawan, sulistiani, 2019). Sebab di jaman sekarang karakter seseorang banyak yang 
terfokus pada dunia maya dan tidak sesuai budaya di daerah. Sehingga pembentukan 
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karakter dan pembinaan kedisiplinan sangat di perlukan. Seperti yang di kemukakan 
oleh Wahjosumidjo (2005: 83) kepala sekolah sebagai tenaga fungsional guru yang 
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana di selenggarakan proses belajar 
mengajajar, tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 
murid sebagai penerima pelajaran. 
Kepala sekolah merupakan figur yang harus menjadi teladan bagi anggota- 
anggota di sekolah baik pendidik maupun non pendidik. Kepala sekolah sebagai Leader 
harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Wahjosumijo 
(1999: 110) mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai Leader harus memiliki 
karakter khusus yang mencakup kepribadia keahlian dasar, pengalaman dan 
pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan. Sedangkan 
Menurut Daryanto (1998: 32) “Kepala sekolah merupakan personil sekolah yang 
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah”. Kepala sekolah 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap seluruh kegiatan pendidikan 
dalam lingkungan sekolah yang di pimpinnya dengan dasar pancasila dan bertujuan 
untuk: 1) Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan, 2) Meningkatkan ketaqwaan 
terhadap Tuhan yang maha esa, 3) Mempertinggi budi pekerti, 4) Memperkuat 
kepribadian 5) Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air. 
Dalam hal pembinaan, peran kepala sekolah sangat dibutuhkan sekali khususnya 
dalam pembinaan kedisiplinan peserta didik. Karena kedisiplinan merupakan salah satu 
sikap sosial yang yang harus terus di bina, jika sikap disiplin bertumbuh dengan baik 
pada setiap individu dapat tercapai suasana sekolah yang aman, nyaman. dengan begitu 
dengan terciptanya kedisiplinan pastinya akan meningkatkan prestasi belajar pada 
peserta didik. Sebab di islam juga di ajarkan agar benar-benar memperhatikan dan 
menerapkan nilai- nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari guna membangun 
kualitas kehidupan bermasyarakat yang lebih baik. Masalah kedisiplinan memang perlu 
di ajarkan sejak usia dini, dengan memberikan pelatihan-pelatihan yang positif dan 
penghayatan supaya menjadi arti tersendiri bagi pertumbuhan dan perkembangan 
mental peserta didik, sebab memberikan contoh dan teladan yang baik akan lebih 
berpengaruh dan bermanfaat bagi individu dari pada hanya memberikan koreksi 
pelanggaran peraturan-peraturan yang ada di sekolah. 
SMP Islam Al Ma’arif 02 Malang adalah lembaga pendidikan yang bernuansa 
religius, yang selalu mengedepandan kedisiplinan, dan selalu berusaha menanamkan 
jiwa spiritual bagi para siswa dan anggota sekolah lain nya. Sekolah ini bertempat di 
Jalan Janti Barat nomor 36 Kecamatan Sukun Kabupaten Malang. Kualitas sekolah ini 
masih berkembang, hal ini terbukti masih adanya kepercayaan masyarakat sekitar yang 
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menitipkan putra-putri nya untuk belajar di sekolah ini. Walaupun sudah banyak adanya 
sekolah lain yang mungkin lebih maju. 
Dari keterangan yang di paparkan di atas, mendorong penulis untuk meneliti 
lebih jauh mengenai kedisiplinan siswa. Dan seperti apa saja usaha- usaha maupun 
kendala kepala sekolah dalam membina kedisiplinan pada diri siswa. Oleh karena itu, 
penulis mengangkat judul tentang “Upaya Kepala Sekolah Dalam Pembinaan 
Kedisiplinan Bagi Peserta Didik Di Smp Islam Al – Ma’arif 02 Malang” 
 
B. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, menurut Usman 
dan Purnomo (2009: 130) pendekatan kualitatif deskriptif yaitu diuraikan dengan kata-
kata yang melatar belakangi informan berperilaku (berfikir, berperasaan, dan betindak) 
adapun yang dimaksud disini adalah upaya dalam menumbuhkan karakter disiplin. Jenis 
penelitian ini adalah penelitain lapangan (field research), yaitu penelitian yang tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tetapi berusaha memberikan dengan 
sistematis format kata-kata aktual dan sifat populasi tertentu. Menggambarkan apa 
adanya tentang segala sesuatu keadaan dan gejala yang ada di lingkungan tempat 
penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui pengamatan (observasi) dan juga wawancara 
pada setiap kegiatan sesuai kebutuhan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh data-data peristiwa yang terjadi dilingkungan tempat penelitian khususnya 
yang digunakan untuk menanamkan sikap disiplin peserta didik di SMP Islam Al 
Ma’arif 02 Malang 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan peneliti di SMP Islam Al Ma’arif 02 Malang. 
Sekolah ini terletak di jalan Janti barat 36 Sukun, Malang. Adapun subjek penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah, Kesiswaan dan siswa siswi. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Ada tiga teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Pertma, 
observasi. Observasi merupaka merupakan jalan peneliti untuk bisa mengadakan 
komunikasi dan interaksi dengan objek penelitian. Dengan metode observasi ini, 
peneliti ingin mengetahui proses interaksi pendidikan secara langsung. Kedua, 
wawancara. penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara secara mendalam guna 
menemukan pengalaman-pengalaman informan dari topik tertentu atau situasi spesifik 
yang dikaji. ketiga Metode Dokumentasi Metode Dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2002: 135). 
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C. Hasil dan Pembahasan 
Sebagai pemimpin suatu lembaga pendidikan tugas yang perlu dilakukan kepala 
sekolah adalah dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif, agar peserta 
didik dapat belajar dengan baik begitupun dengan guru-guru yang mengajar dapat 
berjalan dengan lancar dan nyaman. Perkembangan dan kemajuan sekolah juga 
merupakan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah, oleh karena itu inisiatif dan 
kreatifitas kepala sekolah sangat diperlukan. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung 
jawab atas kelancaran jalannya sekolah secara teknis akademis saja, kegiatan-kegiatan 
dan juga keadaan lingkungan sekitar sekolah yang berhubungan dengan masyarakat 
sekitar merupakan tugas dan tanggung jawab seorang kepala sekolah. Dari tugas-tugas, 
tanggung jawab serta fungsi kepala sekolah diatas yang sudah dijelaskan maka kepala 
sekolah mempunyai tanggung jawab yang berat oleh karena itu kepala sekolah harus 
memiliki persiapan yang memadai, komunikasi serta kerja sama dengan pihak-pihak 
yang ada di sekolah, kerja sama dengan orang tua peserta didik sangat di perlukan agar 
tugas-tugasnya berjalan dengan lancar dan sesuai harapan. 
Kepala sekolah adalah jabatan pemipmin yang tidak bisa di isi oleh orang- orang 
tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan siapapun yang akan diangkat menjadi 
kepala sekolah harus ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu 
seperti: latar belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat dan integritas. Pada 
hakikatnya kepala sekolah merupakan pejabat formal karena pengangkatan nya melalui 
proses dan suatu prosedur berdasarkan peraturan yang sudah ditentukan. Secara sistem 
jabatan kepala sekolah merupakan pejabat atau pemimpin formal dapat diuraikan 
melalui pendekatan, antara lain: Pengangkatan, pembinaan dan tanggung jawab. Maka 
dari itu sebagai kepala sekolah harus mengetahui fungsi-fungsinya. 
Kepala sekolah juga menjalankan fungsi untuk membangun kedisiplinan pada 
siswa Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat imbuhan ke- an. Arti 
disiplin itu sendiri menurut Imron (2016:173) disiplin adalah salah satu keadaan dimana 
sesuatu itu dalam keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada satu 
pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung atau tidak langsung. kedisiplinan adalah 
sikap patuh dan taat terhadap peraturan,tata tertib, nilai dan hukum yang sudah di 
tentukan atas dasar kesadaran diri sendiri tanpa adanya paksaan dari orang lain. Dengan 
adanya kesadaran menanamkan sikap disiplin pada diri sendiri bertujuan untuk kebaikan 
dan keberhasilan bagi kelangsungan hidup seseorang. Tujuan Disiplin Menurut Naim 
(2012) dalam Aperilia (2017:20) tujuan disiplin adalah untuk mengarahkan anak agar 
mereka belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa dewasa. 
Sedangkan tujuan mendisiplinkan adalah untuk mengajarkan kepatuhan pada siswa. 
Penanaman jiwa disiplin pada siswa hendaknya dilakukan sejak dini supaya mereka 
akan terbiasa melakukan disiplin dan akan menjadi dewasa yang berjiwa disiplin. 
 Rully Sofiana Devi, Ika Ratih Sulistiani, Muhammad Sulistiono 
 
 
Vicratina: Volume 4 Nomor 6, 2019       128 
Mengenai hasil kedisplinan pada SMP Islam Al-Ma’arif 02 Ada beberapa tahapan, 
yaitu: 
1. Perencanaan Upaya Kepala Sekolah Dalam Pembinaan Kedisiplinan 
Dalam tahapan ini dibutuhkan suatu perencaan terstruktur yang bertujuan agar 
pembinaan kedisiplinan yang akan dilakukan mampu berjalan dengan baik dan 
memperoleh kebijakan-kebijakan yang dapat meningkatkan kesadaran dan menanamkan 
sifat kedisiplinan tersebut kepada peserta didik Namun ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan oleh kepala sekolah untuk mencapai hasil tersebut. Yakni, objek yang 
harus didisiplinkan, faktor penghambat pembinaankedisplinan, faktor pendukung 
kedisplinan dan kebijakan yang akan diambil. Hal itu di lakukan agar tujuan pembinaan 
kedisiplinan terhadap peserta didik dapat tercapai secara optimal. 
Selanjutnya bentuk-bentuk perencanaan upaya kepala sekolah dalam pembinaan 
kedisiplina peserta didik adalah sebagai berikut. 
a. Menyusun Tata Tertib: Dengan adanya penyusunan peraturan tata tertib ini, peserta 
didik diharapkan memperhatikan betul tindakan- tindakan yang akan dilakukan di 
sekolah. Peraturan tata tertib tersebut disusun agar dijadikan pedoman berperilaku 
peserta didik di sekolah untuk mengurangi nilai-nilai pelanggaran-pelanggaran yang 
terjadi dan juga untuk menjadikan hal positif tersebut agar menjadi suatu kebiasaan 
untuk di praktikan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Menyusun Visi Dan Misi: Penyusunan visi dan misi sekolah di sesuaikan dengan 
tujuan pendidikan, yakni dengan adanya perubahan perilaku yang positif dari 
peserta didik. 
c. Menetapkan Program Kerja: Program kerja yang dimaksud adalah apa saja yang 
akan dilakukan oleh kepala sekola dan juga dewan guru, kapan dan bagaimana cara 
melakukannya dalam melaksanakan pembinaan yang berkaitan dengan kedisiplinan 
peserta didik. 
d. Menyusun Langkah-langkah Pelaksanaan Setelah terselesaikannya penyusunan 
program kerja maka, dibuatlah prosedur pelaksanaan yang mana supaya program 
kerja tersebut dapat berjalan secara sistematis sesuai dengan perencanaan yang 
sudah di rumuskan. 
2. Pelaksanaan Upaya Kepala Sekolah Dalam Mendisiplinkan Peserta Didik  
Berdasarkan  perencaan  diatas  dapat  ditindaklanjuti  dengan  pertama, tahapan 
awal yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam pembinaan kedisplinan kepada peserta 
didiknya dengan melakukan pencarian atau observasi terhadap aspek-aspek yang 
menjadi titik fokus untuk dijadikan objek pembinaan khususnya bidang kedisplinan, 
dalam hal adalah kedisplinan dibidang tata tertib sekolah. Kedua, mencari faktor 
penghambat, selama ini diketahui faktor penghambat yang terjadi ada 2 yakni intern 
dari sangat minimnya kesadaran masing-masing peserta didik sendiri serta ekstern dari 
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lingkungan sekitar, pergaulan sesama teman yang mendukung terjadinya pelanggaran. 
Ketiga, faktor pendukung, faktor pendukung sangat diperlukan karena mampu 
memperkuat dan menentukan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kebijakan yang 
akan diambil. Untuk itu setiap anggota sekolah mulai dari kepala sekolah, guru-guru, 
karyawan sampai murid-murid wajib mentaati dan berusaha semaksimal mungkin 
karena semakin banyaknya pihak yang terlibat dan bekerjasama dalam menegakkan 
kebijakan tersebut maka akan semakin mudah pula mewujudkan serta mencapai tujuan 
yang diharapkan. Keempat, menentukan kebijakan. Setelah semua tahapan telah dilalui 
dengan baik maka diputuskan kebijakan-kebijakan sebagai berikut. 
a. Tata tertib umum : 
1) Semua siswa harus sudah di sekolah selambat-lambatnya lima menit sebelum KBM 
dimulai. 
2) Masuk kelas murid di wajibkan membaca surah yasin (berdoa) baik yang masuk 
pagi ataupun yang masuk siang. 
3) Siswa yang terlambat lebih dari lima menit tidak diperbolehkan masuk kelas. 
4) Siswa yang absen hanya karena sungguh-sungguh sakit atau ada keperluan yang 
mendesak, siswa harus menyerahkan surat ijin orang tua/wali kepada guru piket. 
5) Pada waktu istirahat siswa tidak diperbolehkan keluar dari halaman sekolah tanpa 
seijin guru piket. 
6) Pada saat menjelang solat dzuhur dan ashar wajib berjama’ah baik murid ataupun 
guru-guru. 
7) Bagi yang masuk pagi sepulang sekolah diwajibkan ikut diniyah 
b. Kewajiban dan larangan 
1) Berupaya maksimum untuk mengamalkan ajaran islam secara konsekuen 
2) Melengkapi diri dengan keperluan sekolah, termasuk membawa tas sekolah sebagai 
tempat buku dan alat tulis 
3) Berpakaian seragam lengkap sesuai ketentuan sekolah 
4) Dilarang memakai switer dalam lingkungan sekolah 
5) Dilarang membawa handphone 
6) Dilarang merokok di dalam ataupun di luar lingkungan sekolah 
7) Dilarang mewarnai rambut, berambut gondrong, dan metode lain yang tidak sesuai 
dengan pribadi seorang pelajar 
Kebijakan peraturan dan sangsi serta pemberian motivasi yang dibuat oleh 
kepala sekolah dan pihak sekolah untuk menumbuhkan kesadaran diri terhadap peserta 
didik dalam hal kedisiplinan tersebut lama kelamaan sudah dapat berjalan sesuai dengan 
apa yang direncakan semula. Pengoptimalan pengontrolan terhadap siswa dengan 
bantuan para dewan guru ketika di kelas dengan melakukan hal-hal kecil yang 
berhubungan dengan karakter disiplin, seperti bersikap sopan dan santun terhadap guru 
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dan teman-temannya adalah awal upaya bersama dalam mencapai kedisiplinan yang 
nantinya diharapkan akan mampu merubah atmosfer sekolah menjadi sekolah yang 
tinggi kesadaran akan kedisplinaan. 
Upaya-upaya tersebut diatas terbukti dapat memberikan pengaruh dan perubahan 
positif pada masing-masing murid khususnya dan bagi lingkungan sekolah umumnya. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti tentang strategi kepala sekolah dalam 
mendisiplinkan peserta didik dianggap telah sesuai dengan pendapat Marjiyanti (2013: 
30-31) dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: Pengawasan, Pembinaan, Penyadaran, Pembinaan potensi. Di SMP Islam Al 
Ma’arif 02 Malang juga telah menerapkan strategi dengan meberikan kegiatan 
pembiasaan religius yang dilakukan rutin sepulang sekolah dan ini berlaku untuk 
peserta didik kelas tujuh yakni kegiatan diniyah yang dilakukan adalah belajar membaca 
Al- Qur’an dan pelajaran agama seperti akidah akhlah, fiqih dan lainnya. Tujuan yang 
diharapkan adalah dapat mencetak atau mewujudkan generasi penerus bangsa yang 
disiplin, beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti luhur, cerdas, terampil, sehat jasmani 
dan rohani. 
3. Pengendalian dalam Upaya Pembinaan Kedisiplinan 
Upaya pengendalian pembinaan kedisiplinan kepala sekolah terhadap peserta 
didik di SMP Islam Al Ma’arif 02 Malang adalah sebagai berikut Mengendalikan 
dengan cara menanamkan nilai-nilai religiusDengan adanya kegiatan diniyah 
diharapkan siswa dapat memahami manfaaat berperilaku sesuai ajaran agama, 
menanamkan sikap sopan santu, berakhlakul karimah, disiplin, baik disiplin waktu, 
disiplin sikap terhadap orang lain, dan disiplin terhadap dirinya sendiri. 
Mengendalikan dengan cara memberikan teladan yang baik Kepala sekolah dan 
dewan guru sebagai figur teladan di sekolah, selalu memberikan contoh yang baik 
kepada peserta didik dalam berperilaku. Hal itu dibuktikan dengan perilaku kepala 
sekolah dan para dewan guru yang ramah, tutur kata yang sopan, berperilaku sabar dan 
bijaksana, senantiasa membiasakan berperilaku positif baik di lingkungan sekolah 
ataupun di luar sekolah. 
Mengendalikan dengan cara memberikan rasa aman dan nyaman Dalam hal ini 
kepala sekolah sangat memperhatikan tingkah laku peserta didik di sekolah, karena 
bermacam-macamnya sikap peserta didik dikhawatirkan peserta didik yang disiplin 
akan terpengaruh dengan teman-temannya yang kurang tidak disiplin. Dengan melihat 
upaya-upaya pengendalian yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap peserta didik 
menunjukkan bahwa kepala sekolah dalam membina kedisiplinan peserta didik tidak 
dengan semena-mena, melainkan dengan memakai tata aturan yang telah disusun 
kemudian dilaksanakan betul-betul. Pemberian hukuman kepada peserta didik juga 
bersifat mendidik seperti contoh apabila kepala sekola melihat ada peserta didik yang 
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melanggar peraturan seperti telat berangkat sekolah maka hukuman yang diberikan 
adalah hafalan surah-surah pendek. Artinya kepala sekolah dan juga dewan guru benar-
benar telah membina kedisiplinan dengan tindakan-tindakan yang telah disusun 
sebagaimana mestinya. 
Penjelasan diatas sesuai dengan pendapat Hurlock (2003: 93) yang menyatakan 
bahwa, terdapat tiga cara dalam upaya mendisiplinkan siswa, yaitu: Mendisiplinkan 
Otoriter Disiplin otoriter : merupakan pengendalian perilaku siswa dari yang wajar 
sampai pada yang kaku yang tidak memberi kebebasan dalam bertindak, kecuali sesuai 
dengan standart yang telah di tentukan. Disiplin otoriter selalu berarti mengendalikan 
melalui hukuman yang berkaitan dengan fisik. 
Disiplin permisif artinya mengendalikan dengan sedikit disiplin atau tidak 
berdisiplin. Biasanya disiplin permisif tidak membimbing anak ke pola perilaku yang 
disetujui secara sosial dan tidak menggunakan hukuman. Bagi kebanyakan orang tua, 
disiplin permisif merupakan protes terhaadap disiplin yang kaku dan keras pada masa 
kanak- kanak mereka sendiri.   
Disiplin demokratis, metode pengendalian ini menggunakan penjelasan, diskusi 
dan penalaran untuk membantu anak mengertimengapa perilaku tertentu diharapkan. 
Metode ini lebih menekankan pada aspek edukatif disiplin dari pada aspek 
hukumannya. Disiplin demokratis menggunakan hukuman dan penghargaan , dengan 
penekanan yang lebih besar pada hukuman badan. Hukuman hanya digunakan bila ada 
bukti bahwa anak-anak secara sadar menolak melakukan apa yang diharapkan dari 
mereka. Bila perilaku anak memenuhi standart yang diharapkan, orang tua atau 
pendidik yang demokratis akan menghargainya dengan pujian pernyataan persetujuan 
yang lain. 
 
D. Simpulan 
Kesadaran dan kerjasama dari masing-masing pihak yang terlibat dari kepala 
sekolah, guru, karyawan dan siswa maka akan mempermudah tercapainya tujuan dalam 
bidang kedisiplinan yang selama ini menjadi masalah yang memerlukan penanganan 
khusus dari berbagai pihak. Perencanaan yang baik dan terstruktur akan membantu 
menemukan masalah yang dalam hal ini kedisiplinan. Dengan mengobservasi masalah 
tersebut lebih dalam maka dengan mudah dapat menentukan cara dan kebijakan yang 
akan mengatasi serta memperbaikinya. Upaya-upaya yang dibuat kepala sekolah dan di 
dukung dengan guru-guru serta kebijakan yang menyeluruh dan baik akan 
menghasilkan dampak yang baik pula bagi siswa khususnya di SMP Islam Al Ma’arif 
02 Malang ini. 
Bagi kepala Sekolah dan Dewan Guru Diharapkan selalu memberikan motivasi 
kepada peserta didik tentang pentingnya kedisiplinan, karena dengan selalu memberikan 
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motivasi dapat memacu peserta didik agar dapat timbul keinginan dan kemauan untuk 
meningkatkan kesadaran diri terhadap pentingnya kedisiplinan. Yang nantinya akan 
membentuk generasi yang cerdas, tertib, teratur, sopan santun dan bertanggung jawab. 
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